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ABSTRAK 

Nama       : Febryana Ester Purba 

NPM        : 2016310127 

Judul    : Penanganan Korban Tindak Kekerasan Terhadap Perempuan  

                   Pada Masa Pandemi Covid-19 Melalui Manajemen Kasus yang  

                   dilaksanakan oleh Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan  

                   Perempuan dan Anak (P2TP2A) Kota Manado 

       Penelitian yang berjudul “Penanganan Korban Tindak Kekerasan Terhadap 

Perempuan Pada Masa Pandemi Covid-19 Melalui Manajemen Kasus yang 

dilaksanakan oleh Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak 

(P2TP2A) Kota Manado” ini memiliki tujuan untuk menganalisis dan 

mengevaluasi manajemen pelayanan publik terkait dengan penanganan tindak 

kekerasan terhadap perempuan di masa pandemi Covid-19 guna untuk menekan 

jumlah kekerasan terhadap perempuan di Kota Manado serta meningkatkan 

kesejahteraan kaum perempuan. Penelitian ini menggunakan teori Manajemen 

Kasus yang memiliki 7 tahapan fungsi yaitu identifikasi klien, asesmen klien, 

rencana intervensi, koordinasi, dukungan, pencatatan, monitoring dan evaluasi.  

       Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif (deskriptif) dengan 

melakukan penelitian di P2TP2A Kota Manado. Peneliti melakukan proses 

wawancara dengan Kepala P2TP2A Kota Manado, Kepala Unit PPPA Polresta 

Manado, Sekretaris Dinas Sosial, Pengacara dan Dokter di Rumah Sakit 

Bhayangkara Manado. Observasi juga dilakukan oleh peneliti untuk melihat 

proses dan penanganan melalui koordinasi dengan beberapa lembaga rujukan. 

      Berdasarkan hasil penelitian tentang penanganan tindak kekerasan terhadap 

perempuan pada masa Pandemi Covid-19 di Kota Manado, dapat dilihat melalui 

tujuh tahapan yaitu 1) proses penjangkauan klien dalam beberapa kasus terhambat 

dikarenakan baik antara klien dan pihak P2TP2A kota Manado tidak mempunyai 

akses kontak satu dengan yang lain; 2) Proses asesmen yang dilaksanakan sudah 

optimal dari pihak P2TP2A meskipun dalam situasi pandemi Covid-19 memiliki 

beberapa rintangan; 3) Intervensi yang dilakukan sesuai dengan prosedur 

meskipun masih ada beberapa kekurangan pada fasilitas, pegawai dan tempat 

pelaksanaan kegiatan; 4) Dukungan yang diberikan pihak P2TP2A Kota Manado 

terhadap klien sudah maksimal dan tepat; 5) Koordinasi antara P2TP2A Kota 

Manado dengan lembaga rujukan jelas dan tepat; 6) Hasil pencatatan sangat 

penting untuk keberlanjutan penanganan; 7) Evaluasi dan monitoring merupakan 

hal penting selama penanganan dan pasca penanganan di P2TP2A Kota Manado 

guna mengetahui presentase perubahan pada klien. 

 

Kata Kunci: Penanganan, Perempuan, Manajemen Kasus, P2TP2A  
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ABSTRACT 

Name       : Febryana Ester Purba 

NPM        : 2016310127 

Title       :Victims Handling of Violence Against Women During the Covid-19  

                 Pandemic Through Case Management carried out by Manado   

                 Integrated Service Center for Women and Children Empowerment  

                 (P2TP2A) 

       The research entitled "Victims Handling of Violence Against Women During 

the Covid-19 Pandemic Through Case Management carried out by the Integrated 

Service Center for the Empowerment of Women and Children (P2TP2A) Manado 

City" has the aim of analyzing and evaluating the management of public services 

related to handling acts of violence. against women during the Covid-19 

pandemic in order to reduce the amount of violence against women in Manado 

City and improve the welfare of women. This study uses Case Management 

theory which has 7 stages of function, namely client identification, client 

assessment, intervention plan, coordination, support, recording, monitoring and 

evaluation. 

       This study uses a qualitative (descriptive) research method by conducting 

research in P2TP2A Manado City. The researcher conducted an interview process 

with the Head of P2TP2A Manado City, Head of the Manado Police PPPA Unit, 

Secretary of the Social Service, Lawyers and Doctors at Bhayangkara Hospital 

Manado. Observations were also carried out by researchers to see the process and 

handling through coordination with several references. 

      Based on the results of research on handling acts of violence against women 

during the Covid-19 Pandemic in Manado City, it can be seen through seven 

stages, namely 1) the client outreach process in some cases is hampered because 

both the client and the P2TP2A Manado do not have access to one-to-one contact 

2) The assessment process carried out has been optimal from the P2TP2A even 

though the Covid-19 pandemic situation has several obstacles; 3) Interventions 

are carried out in accordance with procedures, although there are still some 

shortcomings in facilities, employees and the place where activities are carried 

out; 4) The support provided by the Manado City P2TP2A to the client is 

maximal and appropriate; 5) Coordination between P2TP2A Manado City and 

referral agencies is clear and precise; 6) Recording results are very important for 

the sustainability of handling; 7) Evaluation and monitoring are important during 

handling and post-treatment at P2TP2A Manado City in order to determine the 

percentage of changes in clients. 

 

Keywords: Handling, Women, Case Management, P2TP2A  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

       Indonesia yang merupakan negara berkembang tidak lepas dari berbagai 

permasalahan baik itu kemiskinan, intoleransi, korupsi, pendidikan serta 

kekerasan terlebih khusus kepada perempuan.  

       Indonesia memiliki 237,63 Juta jiwa penduduk, 49,42 persen diantaranya 

merupakan penduduk berjenis kelamin perempuan atau setara dengan 133,54 juta 

jiwa. 1  Indonesia sebagai negara hukum tentunya memiliki kewajiban untuk 

memberikan perlindungan bagi seluruh rakyatnya supaya terbebas dari beragam 

bentuk diskriminasi dan tindak kekerasan, terutama bagi anak-anak dan kaum 

perempuan. 

       Kekerasan tak lagi menjadi hal baru dalam problema sosial masyarakat 

Indonesia. Perempuan hingga laki-laki, tua maupun anak-anak, memakai baju 

terbuka ataupun tertutup tetap bisa berpotensi menjadi korban kekerasan, 

meskipun kasus kekerasan yang menjadi dominasi korban adalah kaum 

perempuan. Kasus kekerasan di Indonesia pada tahun 2019 tercacat sebanyak 

431.471 kasus oleh Komisi Nasional Anti Kekerasan terhadap Perempuan 

(Komnas Perempuan) dan ditahun 2020 terjadi penurunan menjadi 299.911 kasus. 

 
1 Kompas.com “Sensus Penduduk 2020:Jumlah Penduduk Laki-Laki Lebih Banyak daripada 

Perempuan” https://www.kompas.com/tren/read/2021/01/22/113600465/sensus-penduduk-2020--

jumlah-laki-laki-lebih-banyak-daripada-perempuan?page=all diakses tanggal  15 Maret 2021. 

https://www.kompas.com/tren/read/2021/01/22/113600465/sensus-penduduk-2020--jumlah-laki-laki-lebih-banyak-daripada-perempuan?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2021/01/22/113600465/sensus-penduduk-2020--jumlah-laki-laki-lebih-banyak-daripada-perempuan?page=all
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       Kekerasan dalam UU RI Nomor 5 Tahun 2018 Pasal 1 ayat 3 dapat diartikan 

sebagai penyimpangan dari segala perlakuan yang menggunakan kekuatan fisik 

ataupun tanpa media dengan melawan hukum dan menyebabkan timbulnya 

bahaya baik bagi fisik, nyawa ataupun kemerdekaannya, termasuk menjadikannya 

tidak berdaya atau pingsan. 

     Adapun pengertian tentang kekerasan terbagi atas dua, yaitu:2 

1. Kekerasan dalam arti sempit 

     Kekerasan merupakan segala bentuk tindakan berupa kekerasan, 

perusakan diri (fisik), harta benda seseorang, atau apapun yang 

mungkin menjadi milik orang lain. 

2. Kekerasan dalam arti luas 

      Kekerasan dapat diartikan sebagai bentuk tindakan yang 

dilakukan seorang atau sekelompok yang mengacu pada tindakan 

fisik maupun  psikis dan berupa bentuk tindakan baik yang 

disengaja atau tidak disengaja, langsung atau tidak langsung, 

individual atau struktural. 

        Dalam penjelasan arti kekerasan dalam arti sempit dan luas diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa kekerasan ialah segala bentuk tindakan fisik maupun 

psikis, berupa serangan terhadap diri ataupun perampasan hak orang lain yang 

dilakukan  baik secara personal ataupun kelompok. 

 
2 Kompas “Kekerasan: Definisi dan Jenis-Jenisnya” 

https://www.kompas.com/skola/read/2020/11/25/144443669/kekerasan-definisi-dan-jenis-

jenisnya?page=all diakses tanggal 15 Maret 2021. 

https://www.kompas.com/skola/read/2020/11/25/144443669/kekerasan-definisi-dan-jenis-jenisnya?page=all
https://www.kompas.com/skola/read/2020/11/25/144443669/kekerasan-definisi-dan-jenis-jenisnya?page=all


3 
 

 
 

       Selain penjelasan tentang kekerasan, terdapat 9 jenis kekerasan dan pelecehan 

menurut Violence Prevention Initiative (VPI) yakni:3 

1) Kekerasan Fisik 

Kekerasan fisik terjadi saat tindakan seseorang mengarah pada bagian 

dari tubuhnya ataupun berupa objek yang digunakan untuk dapat 

mengontrol tindakan seseorang.  

2) Kerasan Seksual 

Kekerasan seksual terjadi karena keterpaksaan suatu tidakan 

seseorang yang mengambil bagian dalam kegiatan seksual yang tak 

dingiinkannya.   

3) Kekerasan Emosional 

Kekerasan emosional terjadi saat pihak tertentu membuat seseorang 

merasa diriya rendah atau tidak berguna degan cara ucapan ataupun 

perbuatan.  

4) Kekerasan Psikologis 

Kekerasan psikologis terjadi saat seseorang diberi suatu ancaman dan 

menimbulkan rasa ketakutan untuk mengendalikan individu tersebut.  

5) Kekerasan Spiritual 

Kekerasan spiritual (atau agama) terjadi ketika seseorang 

dimanupulasi menggunakan keyakinan spiritual seseorang atau 

bahkan hingga mendominasi atau mengendalikan orang tersebut. 

6) Kekerasan Budaya 

 
3 VPI “Nine Types of Violance and Abuse” 

https://www.gov.nl.ca/vpi/files/nine_types_of_violence.pdf diakses pada 15 Maret 2021. 

https://www.gov.nl.ca/vpi/files/nine_types_of_violence.pdf
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Kekerasan budaya terjadi ketika seseorang dirugikan sebagai akibat 

dari praktik yang menjadi bagian dari budaya, agama atau tradisinya. 

7) Pelecehan Verbal 

Pelecehan verbal terjadi ketika seseorang mempermainkan bahasa, 

baik itu lisan maupun tulisan untuk menyakiti individu. 

8) Penyalahgunaan keuangan 

Penyalahgunaan keuangan terjadi ketika seseorang mengontrol 

keuangan seseorang tanpa persetujuan orang tersebut atau 

menyalahgunakan sumber daya tersebut. 

9) Pengabaian 

Pengabaian dilakukan oleh seseorang yang tidak melakukan bentuk 

tanggung jawabnya  dalam  memberikan perawatan atau bantuan 

untuk seseorang. 

       Salah satu kekerasan yang paling sering dialami oleh kaum perempuan yaitu 

kekerasan seksual. Segala bentuk tindakan berupa perkataan maupun perbuatan  

oleh seseorang untuk mengendalikan orang lain untuk bisa melakukan aktivitas 

seksual yang tidak diinginkan oleh orang tersebut merupakan arti kekerasan 

seksual.4 Sedangkan menurut International Labour Organisation (ILO) “Sexual 

harassment is unwelcome conduct of a sexual nature, which makes a person feel 

offended humiliated and/or intimidated” 5  ILO menjelaskan bahwa kekerasan 

 
4 Yayasan Pulih “Mengenal Kekerasan Seksual” http://yayasanpulih.org/2017/06/mengenali-

kekerasan-seksual/ diakses tanggal 15 Maret 2021.  
5 ILO “Sexual Harassment at the Workplace “ www.ilo.org/wcmsp5/groups/public/---asia/---ro-

bangkok/---ilo-jakarta/documents/publication/wcms_149651.pdf diakses tanggal 15 Maret 2021 

http://yayasanpulih.org/2017/06/mengenali-kekerasan-seksual/
http://yayasanpulih.org/2017/06/mengenali-kekerasan-seksual/
http://www.ilo.org/wcmsp5/groups/public/---asia/---ro-bangkok/---ilo-jakarta/documents/publication/wcms_149651.pdf
http://www.ilo.org/wcmsp5/groups/public/---asia/---ro-bangkok/---ilo-jakarta/documents/publication/wcms_149651.pdf
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seksual merupakan tindakan seksual yang tidak diiinginkan oleh seseorang, yang 

mengakibatkan timbulnya rasa hina tersinggung, dan/ atau terintimidasi. 

       Selain kekerasan seksual, kekerasan psikis merupakan bentuk kekerasan yang 

sering dirasakan oleh kalangan perempuan. UU RI Nomor 23 tahun 2004 Pasal 7 

menjelaskan kekerasan psikis sebagai bentuk perilaku yang membuat seseorang 

kehilangan kepercayaan diri dan ketidakberdayaannya untuk bertindak, dan/atau 

perilaku yang mengakibatkan tekanan berat terhadap psikologis seseorang. Selain 

itu dijelaskan juga mengenai kekerasan fisik  yaitu perbuatan yang mengakibatkan 

timbul rasa sakit atau hingga terluka berat. 

       Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, maka Negara perlu menjamin 

setiap hak dan kewajiban perempuan. Maka dari itu dibuatlah peraturan 

Perundang-undangan yang mengandung muatan perlindungan bagi perempuan 

antara lain:  

• Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan KDRT 

• Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2006 tentang Perlindungan Saksi dan 

Korban 

• Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2007 tentang Pemberantasan Tindak 

Pidana Perdagangan Orang 

• Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan dan Perlindungan Anak 

Republik Indonesia Nomor 01 Tahun 2010 tentang Standar Pelayanan 

Minimal Bidang Layanan Terpadu Bagi Perempuan dan Anak Korban 

Kekerasan  
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       Awal tahun 2020 sampai saat ini tahun 2021, Indonesia masih berjuang 

dengan adanya pandemi Covid-19 yang merupakan varian baru corona virus. 

Pandemi Covid-19 ini turut mengubah tatanan kehidupan manusia baik secara 

ekonomi, pendidikan dan tentunya mengubah gaya hidup manusia.  Hampir 

seluruh kegiatan dikarenakan adanya pandemi Covid-19 diubah menjadi Work 

From Home (WFH) yang dapat diartikan juga sebagai segala aktifitas dilakukan 

dari rumah yang termasuk bekerja. Menurut Organisasi Buruh Dunia (ILO), 

sekitar 2,7 miliar pekerja diseluruh dunia terdampak efek ekonomi pandemi 

Covid-19. 6 Sama dengan yang terjadi di Indonesia bahwa dengan adanya aturan 

bekerja dari rumah telah berdampak buruk pada sebagian orang yang kehilangan 

pekerjaannya. Dalam melaksanakan kegiatan dirumah selama kurun waktu yang 

lama justru membuat angka kekerasan terhadap perempuan di kota Manado 

meningkat. Pada CATAHU 2020, tercatat bahwa selama pandemi kasus 

kekerasan terhadap perempuan semakin meningkat yang kemudian hal tersebut 

didukung oleh data dari P2TP2A Kota Manado sebagai berikut : 

Gambar 1.1 Tabel Data Kekerasan Terhadap Perempuan Tahun 2019 

 

NO. JENIS KEKERASAN PEREMPUAN LAKI-LAKI JUMLAH 

1. Fisik 7 - 7 

2. Psikis 2 - 2 

3. Seksual 1 - 1 

4. Eksploitasi - - - 

5. Penelantaran 

RT/Ekonomi 

1 - 1 

6. Lainnya 2 - 2 

 
6  ILO. “Covid-19 and the world of work. Second edition” dapat diakses pada  

https://www.ilo.org/wcmsp5/groups/public/---dgreports/---

dcomm/documents/briefingnote/wcms_740877.pdf. Diakses pada 13 Agustus 2021 

https://www.ilo.org/wcmsp5/groups/public/---dgreports/---dcomm/documents/briefingnote/wcms_740877.pdf
https://www.ilo.org/wcmsp5/groups/public/---dgreports/---dcomm/documents/briefingnote/wcms_740877.pdf
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7. JUMLAH 13 - 13 

 

sumber: P2TP2A Kota Manado7 

 

   Gambar 1.2 Tabel Data Kekerasan Terhadap Perempuan Tahun 2020 

 

 

NO. 

 

JENIS 

KEKERASAN 

 

PEREMPUAN 

 

LAKI-

LAKI 

ANAK-

ANAK 

 

JUMLAH 

P L 

1. Fisik 3 1 - - 4 

2. Psikis 1 - - - 1 

3. Seksual - - - 5 5 

4. Eksploitasi 4 1 - 2 7 

5. Penelantaran 

RT/Ekonomi 

4 - 3 2 9 

6. Lainnya 4 1 4 9 18 

7. JUMLAH 16 3 7 18 44 

 

sumber: P2TP2A Kota Manado8 

 

       Kedua tabel diatas menunjukkan bahwa pada tahun 2019 (sebelum adanya 

pandemi Covid-19), jumlah kasus kekerasan terhadap perempuan di Kota Manado 

yang ditangani oleh P2TP2A Kota Manado sebanyak 13 kasus, sedangkan pada 

tahun 2020 jumlah kasus kekerasan terhadap perempuan di Kota Manado 

mengalami peningkatan kasus yakni sebanyak 23 kasus yang dilaporkan.  

        Menurut Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

Republik Indonesia, salah satu faktor terjadinya Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

 
7 Data Kekerasan Terhadap Perempuan di P2TP2A Kota Manado Tahun 2019. 
8 Data Kekerasan Terhadap Perempuan di P2TP2A Kota Manado Tahun 2020. 
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(KDRT) ialah faktor ekonomi.9 Hal tersebut tentunya berkaitan dengan adanya 

pandemi Covid-19 yang mana sebagian orang mengalami pemotongan gaji hingga 

pemutusan hubungan kerja (PHK) sehingga dapat mempengaruhi perekonomian 

bagi sebagian orang ataupun keluarga yang mengalami dampak tersebut. Menurut 

KEMENPPPA, “perempuan yang berasal dari rumahtangga dengan tingkat 

kesejahteraan yang semakin rendah cenderung memiliki resiko yang lebih tinggi 

untuk mengalami kekerasan fisik dan/atau seksual oleh pasangan.”10 Hal ini pun 

selaras dengan data dari P2TP2A Kota Manado yakni pada tahun 2020 (tahun 

awal pandemi Covid-19 masuk ke Indonesia) jumlah kekerasan terhadap 

perempuan di Kota Manado meningkat pesat.  

         Dalam setiap tindak kekerasan pasti terdapat korban. Korban tindak 

kekerasan akan mengalami trauma atas kejadian yang telah terjadi. Beberapa 

kejadian sangat menyedihkan, menakutkan bahkan mengancam nyawa. Korban 

yang mengalami kekerasan sulit untuk mengungkapkan peristiwa tersebut karena 

takut untuk mendapatkan penilaian buruk dari orang disekitar yang kemudian 

akan menambah rasa trauma. Tragisnya menurut Catatan Kekerasan terhadap 

Perempuan (CATAHU) pada tahun 2021 menyebutkan, pelaku kekerasan di ranah 

personal  sering terjadi pada lingkungan terdekat seperti suami, ayah, dan pacar. 

      Kekerasan tentunya akan memberi dampak bagi korbannya. Beberapa dampak 

yang bisa ditemui adalah reaksi emosional yang membuat korban untuk 

menyalahkan dirinya sendiri, hingga emosi marah dan kesal terhadap situasi 

 
9 Kemenpppa. “Perempuan Rentan Jadi Korban KDRT, Kenali Faktor Penyebabnya” dapat 

diakses melalui https://www.kemenpppa.go.id/index.php/page/read/31/1742/perempuan-rentan-

jadi-korban-kdrt-kenali-faktor-penyebabnya  
10 Ibid., 

https://www.kemenpppa.go.id/index.php/page/read/31/1742/perempuan-rentan-jadi-korban-kdrt-kenali-faktor-penyebabnya
https://www.kemenpppa.go.id/index.php/page/read/31/1742/perempuan-rentan-jadi-korban-kdrt-kenali-faktor-penyebabnya
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tersebut. Kemudian dampak psikologis yang mana beberapa korban akan 

mengalami serangkaian mimpi buruk yang berkaitan dengan kekerasan, berupa 

flashback, kesulitan berkonsentrasi, depresi, hingga post-traumatic stress 

disorder.  

      Adapun reaksi fisik, korban menjadi terganggu pola tidur dan pola makannya, 

hingga dalam merespon suatu ancaman. Sensitifitas korban terhadap bunyi 

maupun sentuhan akan meningkat karena memicu ingatan korban terhadap tindak 

kekerasan yang dialami. Selain reaksi emosi, dampak psikologis, dan reaksi fisik 

adapun dampak pada kepercayaan diri korban. Setelah kekerasan yang sudah 

dialami, maka korban tersebut akan menganggap dirinya sendiri tidak ada 

gunanya dan pada akhirnya menurunkan tingkat percaya diri yang membuat 

korban akan selalu menghindar dari sesuatu yang akan mengingatkannya pada 

peristiwa tersebut. Selain itu korban akan selalu merasa sedih dan bahkan hingga 

memiliki pikiran untuk mengakhiri hidupnya. 

       Berdasarkan hasil wawancara singkat dengan Kepala P2TP2A Kota Manado, 

jumlah kasus kekerasan yang terjadi di kota Manado tidak hanya sebanyak yang 

tertera pada data yang ada tetapi lebih dari itu, maka perlu untuk peneliti mencari 

beberapa sumber terpercaya yang menangani kasus kekerasan di kota Manado. 

Hal tersebut dikatakan karena beberapa korban kurang mengetahui adanya 

layanan yang disediakan oleh pihak P2TP2A Kota Manado sehingga beberapa 

korban memilih untuk langsung melaporkan ke kantor Polisi atau LSM. 
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 Berdasarkan data yang ada cukup banyak kasus kekerasan yang dialami kaum 

perempuan di Kota Manado dan telah menjadi sorotan pemerintah daerah, 

khususnya pemerintah Kota Manado. Adanya Pusat Pelayanan Terpadu 

Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) Kota Manado yang dijadikan 

sebagai pusat kegiatan yang menyediakan pelayanan bagi perempuan dan anak 

korban kekerasan di Kota Manado, dapat memberikan harapan baru bagi korban 

tindak kekerasan dengan pelayanan-pelayanan yang diberikan berupa home visit, 

penyuluhan, medis melalui rujukan, hotline, konsultasi psikologis, konsultasi 

hukum, dan pendampingan bagi korban. Dengan adanya pelayanan dari P2TP2A 

kota Manado diharapkan bahwa tingkat kekerasan pada perempuan dapat 

berkurang, tetapi  meskipun sudah dilakukan pendampingan dan banyaknya 

pelayanan, kasus kekerasan terhadap perempuan yang terjadi di Kota Manado 

masih banyak. Adapun kendala-kendala yang masih dihadapi oleh korban 

kekerasan yaitu proses pembuktian, dasar hukum, kemudian terdapat aparat 

penegak hukum yang belum berperspektif terhadap korban yang menuntut saksi, 

dan mustahil dalam kasus kekerasan. 

       Oleh karena itu, terdapat beberapa indikasi masalah mengenai penanganan 

tindak kekerasan yaitu antara lain : 

1. Adanya indikasi terkait program penanganan yang tidak mengurangi 

angka kekerasan di kota Manado. 

2. Adanya indikasi terkait semakin banyak kasus kekerasan akibat 

pandemi Covid-19.  
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3. Adanya indikasi terkait kendala dalam penanganan korban pada saat 

pandemi Covid-19. 

       Untuk menjawab permasalahan diatas, apakah beberapa indikasi masalah 

tersebut dapat terselesaikan atau tidak, penulis tertarik untuk  melakukan  evaluasi 

pada masalah ini menggunakan teori penelitian Manajemen Kasus (Case 

Management) karena teori ini dianggap tepat untuk membantu peneliti 

menyelesaikan beberapa masalah dengan melibatkan pihak-pihak tertentu agar 

membantu memenuhi kebutuhan individu untuk mendapatkan perlindungan dan 

penanganan yang optimal serta dapat mengkoordinir dengan baik semua pihak 

yang terlibat dalam penanganan korban kekerasan di P2TP2A Kota Manado. Oleh 

karena itu melalui penulisan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian berjudul “Penanganan Korban Tindak Kekerasan 

Terhadap Perempuan Pada Masa Pandemi Covid-19 Melalui Manajemen 

Kasus yang dilaksanakan oleh Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan 

Perempuan dan Anak  (P2TP2A) Kota Manado” 

1.2 Rumusan Masalah 

       Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah yang menjadi pertanyaan peneliti adalah : 

1. Bagaimana penanganan korban tindak kekerasan terhadap perempuan 

pada masa Pandemi Covid-19 melalui Manajemen Kasus yang 

dilaksanakan oleh P2TP2A di Kota Manado? 
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1.3 Identifikasi Masalah 

     Agar mengetahui proses penanganan korban tindak kekerasan terhadap 

perempuan yang dilaksanakan oleh Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak kota Manado dalam pelayanan P2TP2A kota Manado, 

maka peneliti akan mengidentifikasi masalah ke dalam beberapa pertanyaan: 

1. Bagaimana pelaksanaan identifikasi klien dalam penanganan korban 

tindak kekerasan terhadap perempuan pada masa Pandemi Covid-19 

melalui Manajemen Kasus yang dilaksanakan oleh P2TP2A di Kota 

Manado? 

2. Bagaimana pelaksanaan assesmen klien dalam penanganan korban 

tindak kekerasan terhadap perempuan pada masa Pandemi Covid-19 

melalui Manajemen Kasus yang dilaksanakan oleh P2TP2A di Kota 

Manado? 

3. Apa rencana intervensi dalam penanganan korban tindak kekerasan  

terhadap perempuan pada masa Pandemi Covid-19 melalui Manajemen 

Kasus yang dilaksanakan oleh P2TP2A di Kota Manado? 

4. Bagaimana proses pencatatan dalam penanganan korban tindak 

kekerasan terhadap perempuan pada masa Pandemi Covid-19 melalui 

Manajemen Kasus yang dilaksanakan oleh P2TP2A di Kota Manado? 

5. Bagaimana tahap dukungan yang diberikan dalam penanganan korban 

tindak kekerasan terhadap perempuan pada masa Pandemi Covid-19 

melalui Manajemen Kasus yang dilaksanakan oleh P2TP2A di Kota 

Manado? 
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6. Bagaimana koordinasi dengan sumber daya yang dibutuhkan dalam 

penanganan korban tindak kekerasan terhadap perempuan pada masa 

Pandemi Covid-19 melalui Manajemen Kasus yang dilaksanakan oleh 

P2TP2A di Kota Manado? 

7. Bagaimana pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan dalam 

penanganan korban tindak kekerasan terhadap perempuan pada masa 

Pandemi Covid-19 melalui Manajemen Kasus yang dilaksanakan oleh 

P2TP2A di Kota Manado? 

1.4 Tujuan Penelitian 

       Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran bagaimana proses 

penanganan korban tindak kekerasan terhadap perempuan pada masa Pandemi 

Covid-19 melalui Manajemen Kasus yang dilaksanakan oleh P2TP2A di Kota 

Manado. 

1.5 Manfaat Penelitian 

        Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

a. Manfaat secara Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dan menjadi 

referensi kajian yang berhubungan dengan Ilmu Administrasi Publik 

lebih khusus tentang Manajemen Kasus. Diharapkan juga penelitian 

ini bisa menjadi sumber referensi bagi penelitian lainnya yang 

berkaitan dengan Manajemen Kasus. 

b. Manfaat secara Praktis 
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Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi Kementerian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak RI, Dinas 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak kota Manado, 

Pihak Kepolisian dan Pemerintah Kota Manado sebagai masukan dan 

umpan balik untuk pelayanan penanganan tindak kekerasan terhadap 

perempuan serta memberikan manfaat bagi para pembaca. 

 

 

 

 

 

 




